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Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang banyak dijumpai di daerah 
tropis dan sub-tropis. Asia merupakan daerah tropis yang menempati urutan pertama 
dengan jumlah penderita demam berdarah terbanyak di dunia dan Indonesia merupakan 
negara dengan kasus demam berdarah tertinggi di Asia Tenggara. Kabupaten Banjarnegara 
merupakan salah satu kabupaten yang memiliki tingkat kejadian demam berdarah yang 
tinggi. Dinas Kesehatan Kabupaten Banjarnegara memerlukan sistem informasi tentang 
penyebaran penyakit demam berdarah. Sistem informasi geografis merupakan salah satu 
sistem yang dapat digunakan untuk menampilkan penyebaran demam berdarah di 
Kabupaten Banjarnegara dalam bentuk peta. Sistem Informasi Geografis untuk Penyebaran 
Penyakit Demam Berdarah akan menyajikan informasi dan peta fasilitas kesehatan, seperti 
puskesmas dan rumah sakit, informasi jumlah penderita demam berdarah, peta penyebaran 
demam berdarah, hasil perhitungan Incidence Rate (IR) dan Case Fatality Rate (CFR), dan 
hasil perhitungan hubungan antara iklim dan kejadian demam berdarah. Sistem ini 
menggunakan metode waterfall untuk metode pengembangan, bahasa pemrograman PHP, 
DBMS MySQL, dan Scalable Vector Graphics (SVG) serta google maps untuk 
menampilkan peta. Penggunaan SVG akan menampilkan peta penyebaran demam berdarah 
serta menampilkan nama kecamatan dan jumlah penderita di kecamatan tersebut, 
sedangkan google maps digunakan untuk menampilkan lokasi fasilitas kesehatan beserta 
nama fasilitas kesehatan dan alamatnya dalam bentuk peta. Sistem ini menggunakan 
pengujian Pearson Product Moment hingga didapatkan kesimpulan hubungan (positif/ 
negatif) antara iklim yang meliputi, suhu, kecepatan angin, kelembaban udara, dan curah 
hujan dengan kejadian demam berdarah berdasarkan data yang dimasukkan. 
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Dengue hemorrhagic fever (DHF) was an often found disease in tropic and sub-tropic 
region. Asia had been a tropical region that ranked first by the highest number of dengue 
fever patients in the world and Indonesia had been the country with the highest dengue 
fever cases in Southeast Asia. Banjarnegara Regency was one of the districts that had high 
dengue fever case level. Banjarnegara Regency Health Office needs information system 
about the spread of dengue fever. Geographic information system is a system that can be 
used to show the spread of dengue fever at Banjarnegara district in the map form. The 
Geographic Information System for Spread of Dengue Fever Disease would present 
information and map of health facilities, such as health centers and hospitals, information 
on the number of dengue fever patient, the map of dengue fever spread, calculation result 
of Incidence Rate (IR) and Case Fatality Rate (CFR), and calculation result of relation 
between climate and dengue fever case. This system uses waterfall method as development 
method, programming languages PHP, DBMS MySQL, Scalable Vector Graphics (SVG) 
and google maps to display the map. The use of SVG will display a map about the spread 
of dengue fever and also displays the name of the subdistrict with the number of patients in 
those subdistrict, while google maps is to show the location of health facilities with its 
names and addresses in the map form. This system uses Pearson Product Moment test until 
it was concluded the relationship (positive / negative) between climate that includes 
temperature, wind speed, humidity, and precipitation with the incidence of dengue fever 
based on the entered data. 
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Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, 
ruang lingkup serta sistematika penulisan tugas akhir mengenai Sistem Informasi 
Geografis Berbasis Web untuk Penyebaran Penyakit Demam Berdarah di Kabupaten 
Banjarnegara. 
1.1 Latar Belakang 
Teori The Environmental of Health, Hendrik L. Blum menyebutkan bahwa 
terdapat empat faktor yang berperan dalam status kesehatan, yaitu hereditas, faktor 
pelayanan kesehatan, gaya hidup, dan faktor lingkungan. Faktor lingkungan 
merupakan faktor yang memiliki peran terbesar dalam mempengaruhi status 
kesehatan. Faktor lingkungan yang dimaksudkan adalah semua faktor luar yang 
berpengaruh pada suatu individu yang dapat berupa lingkungan sosial, lingkungan 
biologis, dan lingkungan fisik. Lingkungan fisik, yaitu air, udara, tanah, radiasi, dan 
iklim memiliki peranan yang besar terhadap kejadian suatu penyakit (Ryadi & 
Wijayanti, 2011). 
Menurut penelitian yang telah dilakukan, beberapa variabel iklim dapat 
mempengaruhi transmisi penyakit. Namun, terdapat empat variabel utama yang 
dianggap paling signifikan dalam mempengaruhi penyakit dengan lingkungannya. 
Keempat variabel tersebut adalah suhu, curah hujan, kelembaban udara dan 
kecepatan angin. Curah hujan yang lebat, kelembaban udara yang tinggi, kecepatan 
angin yang tinggi, dan suhu udara yang tinggi dapat mempengaruhi suatu penyakit 
dan memungkinkan nyamuk menyebar keseluruh wilayah sehingga menimbulkan 
ancaman malaria dan demam berdarah dengue (Wirayoga, 2013). 
Demam berdarah merupakan penyakit demam akut yang ditularkan melalui 
gigitan nyamuk Aedes Aegypti dan nyamuk Aedes Albopictus yang telah menyerang 
masyarakat selama 41 tahun terakhir. Hingga kini, demam berdarah masih 
merupakan salah masalah kesehatan yang paling utama di Indonesia karena lebih dari 
200 kota telah melaporkan kejadian luar biasa. Jumlah penderita maupun luas 
penyebaran demam berdarah semakin bertambah seiring dengan meningkatnya 
mobilitas dan kepadatan penduduk. Demam berdarah banyak dijumpai di daerah 
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tropis maupun sub tropis. Di Indonesia, demam berdarah pertama kali ditemukan di 
kota Surabaya pada tahun 1968 dengan jumlah penderita sebanyak 58 orang dan 
jumlah kematian sebanyak 24 orang. Sejak saat itu, penyakit ini menyebar luas ke 
seluruh Indonesia (Pusat Data dan Surveilans Epidemiologi Kementrian Kesehatan 
RI, 2010). 
Pada tahun 2010, Indonesia memiliki angka insidensi nasional demam berdarah 
mencapai 65,7/100.000 penduduk, dengan daerah terjangkit mencapai lebih dari 
80,48% kabupaten/kota dan pada tahun 2012, tingkat kejadian (incidence rate) di 
Provinsi Jawa Tengah sebesar 19,29/100.000 penduduk. Kabupaten Banjarnegara 
merupakan salah satu kabupaten yang memiliki tingkat kejadian (incidence rate) yang 
tinggi (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah, 2013). 
Tingginya angka incidence rate di Indonesia diakibatkan oleh kurangnya 
informasi mengenai jumlah penderita demam berdarah maupun sebaran wilayah yang 
terkena demam berdarah. Pesatnya perkembangan teknologi informasi saat ini akan 
berguna dalam membantu masyarakat untuk mengetahui penyabaran penyakit demam 
berdarah. Informasi yang dibutuhkan oleh masyarakat adalah kebutuhan informasi 
geografis, dimana dalam memanajemen data yang beragam ini memerlukan suatu 
sistem informasi yang mampu terintegrasi dalam mengolah data spasial dan non 
spasial secara efektif dan efisien. Sistem tersebut adalah sistem informasi geografis 
yang merupakan suatu sistem berbasis komputer yang digunakan untuk 
mengumpulkan, menyimpan, menggabungkan, dan mentransformasikan data spasial 
(Simarmata, 2006). Penelitian sistem informasi geografis mengenai penyebaran 
demam berdarah telah banyak dilakukan, sebagai contoh di Kota Solo. Sistem 
tersebut mempermudah pemerintah untuk memberikan informasi kepada masyarakat 
mengenai penyebaran penyakit demam berdarah dan informasi mengenai fasilitas 
kesehatan yang ada (Nugroho et al., 2013). Selain itu, sistem informasi geografis 
penyebaran penyakit demam berdarah sangat membantu dalam distribusi suatu 
penyakit di setiap wilayah dan dapat membantu masyarakat di suatu wilayah untuk 
melakukan pencegahan terhadap penyakit demam berdarah (Syahria et al., 2015). 
Oleh karena itu, pada tugas akhir ini membuat sistem informasi geografis 
berbasis website yang dapat menampilkan penyebaran penyakit demam berdarah, 
menampilkan rumah sakit dan puskesmas yang ada, menampilkan informasi 
Incidence Rate (IR) dan Case Fatality Rate (CFR) setiap tahunnya, menampilkan 
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hubungan antara faktor iklim, yang meliputi suhu, kecepatan angin, kelembaban 
udara, dan curah hujan dengan kejadian demam berdarah menggunakan uji Pearson 
Product Moment di Kabupaten Banjarnegara.   
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, didapatkan perumusan 
masalah, yaitu bagaimana membuat sistem informasi geografis berbasis website yang 
dapat menampilkan penyebaran penyakit demam berdarah, menampilkan rumah sakit 
dan puskesmas yang ada, menampilkan informasi tingkat kejadian (Incidence Rate 
(IR)) dan tingkat kematian (Case Fatality Rate (CFR)) setiap tahunnya, menampilkan 
hubungan antara faktor iklim, yang meliputi suhu, kecepatan angin, kelembaban 
udara, dan curah hujan dengan kejadian demam berdarah menggunakan uji Pearson 
Product Moment di Kabupaten Banjarnegara. 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk menghasilkan sebuah sistem informasi 
geografis berbasis website untuk Dinas Kesehatan Kabupaten Banjarnegara yang 
dapat memberikan informasi tentang penyebaran penyakit demam berdarah, 
hubungan antara iklim dengan demam berdarah dan rumah sakit maupun puskesmas 
kepada masyarakat dalam bentuk data spasial maupun data non spasial kepada 
masyarakat. 
Manfaat yang diharapkan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Tersedia sistem yang dapat memberikan informasi penyebaran penyakit demam 
berdarah dalam bentuk data spasial (peta) maupun data non spasial (nama 
kecamatan dan jumlah penderita) kepada masyarakat. 
2. Tersedia sistem yang dapat memberikan informasi rumah sakit dan puskesmas 
dalam bentuk data spasial (peta) dan data non spasial (nama rumah sakit, 
alamat, dan lain-lain). 
3. Tersedia sistem yang dapat memberikan informasi kepada masyarakat untuk 
melakukan pencegahan dan penanganan penyakit demam berdarah. 
4. Tersedia sistem yang dapat memberikan informasi tingkat kejadian dan tingkat 
kematian setiap tahunnya dalam bentuk grafik kepada masyarakat. 
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5. Tersedia sistem yang dapat memberikan informasi hubungan antara iklim 
dengan kejadian demam berdarah masyarakat. 
1.4 Ruang Lingkup 
Ruang lingkup yang akan dibahas pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 
1. Menggunakan data kejadian demam berdarah tahunan dari tahun 2010 hingga 
tahun 2015 yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Banjarnegara. 
2. Menggunakan data rumah sakit dan puskesmas dari tahun 2010 hingga tahun 
2015 yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kabupaten Banjarnegara. 
3. Menggunakan data faktor iklim tahunan yang meliputi suhu, kecepatan angin, 
kelembaban udara, dan curah hujan tahunan dari tahun 2010 hingga tahun 2015 
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistika Kabupaten Banjarnegara. 
4. Sistem informasi yang dibangun berbasis web dengan bahasa pemrograman 
PHP dan DBMS MySQL yang disajikan dalam bentuk Scalable Vector Graphic 
(SVG). 
5. Sistem dapat menampilkan informasi jumlah penderita beserta grafik per tahun 
yang akan menampilkan grafik jumlah penderita setiap kecamatannya pada 
tahun yang telah dipilih maupun grafik tahunan yang akan menampilkan grafik 
jumlah penderita setiap tahun. 
6. Sistem dapat menampilkan informasi untuk melakukan pencegahan dan 
penanganan demam berdarah. 
7. Sistem dapat menampilkan peta digital penyebaran penyakit demam berdarah 
dengan menggunakan ArcView 3.3 untuk proses digitasi peta. 
8. Sistem dapat menampilkan lokasi rumah sakit dan puskesmas dalam bentuk 
geografis. 
9. Sistem dapat menampilkan hubungan antara faktor iklim yang meliputi suhu, 
kecepatan angin, kelembaban udara, dan curah hujan dengan kejadian demam 
berdarah setiap tahunnya. 
10. Sistem dapat menampilkan hasil perhitungan tingkat kejadian dan tingkat 
kematian beserta grafiknya se-Kabupaten Banjarnegara setiap tahunnya. 




1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan tugas akhir ini terdiri dari beberapa pokok bahasan untuk 
memberikan gambaran yang jelas dan terurut mengenai penyusunan tugas akhir yang 
berjudul Sistem Informasi Geografis Berbasis Web untuk Penyebaran Penyakit 
Demam Berdarah di Kabupaten Banjarnegara, yaitu : 
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat, ruang lingkup serta sistematika penulisan yang berisi dari 
penjelasan umum mengenai pengembangan sistem. 
BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini menjelaskan kajian pustaka yang berhubungan dengan topik tugas 
akhir sebagai landasan yang digunakan untuk merumuskan dan menganalisa 
permasalahan pada tugas akhir ini. Tinjauan pustaka yang digunakan dalam 
tugas akhir ini meliputi demam berdarah, perhitungan Incidence Rate 
(tingkat kejadian) dan Case Fatality Rate (tingkat kematian), pengujian 
hubungan dengan menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment, 
Sistem Informasi, Sistem Informasi Geografis (SIG), ArcView, Scalable 
Vector Graphic (SVG), Google Maps, World Wide Web (WWW), Model 
Pengembangan Waterfall, Pemodelan Data, Pemodelan Fungsional, 
Pengujian Black Box, PHP, dan MySQL. 
BAB III  ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
 Bab ini menjelaskan mengenai proses pengembangan perangkat lunak 
dalam bentuk analisis dan perancangan Sistem Informasi Geografis 
Berbasis Web untuk Penyebaran Penyakit Demam Berdarah di Kabupaten 
Banjarnegara. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
 Bab ini berisikan implementasi dari sistem yang telah dirancang dan 
pengujian sistem tersebut dengan menggunakan pengujian black box. 
BAB V  KESIMPULAN 
 Bab ini berisikan kesimpulan dari sistem yang telah dibuat dan saran yang 
dapat digunakan untuk pengembangan sistem yang telah dibuat pada tugas 
akhir ini. 
 
